
JURNAL SISTEM INFORMASI TGD 
Volume 1, Nomor 4, Juli 2022, Hal 414-424 
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566 
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi 
 

Nur Setia Prihasti, 2022, Hal 414 

 

Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Stomatitis  SAR Dengan  

Metode Teorema Bayes 
 

Nur Setia Prihasti1, Hendryan Winata2, Vina Winda Sari3 

1  Sistem Informasi, 2Teknik Komputer, 3 Sistem Informasi STMIK Triguna Dharma 

Email: 1 nursetiaprihasti175@gmail.com, 2 hendryan.tgd@gmail.com, 3  winda_vina@yahoo.co.id 

Email Penulis Korespondensi: nursetiaprihasti175@gmail.com 

 

 
Abstrak  

Stomatitis SAR atau yang dikenal dengan sebutan sariawan adalah penyakit yang merujuk pada peradangan di rongga mulut. Stomatitis 

SAR disebabkan oleh virus, kuman dan bakteri yang dapat mengakibatkan peradangan di rongga mulut. Didalam Sistem Pakar ada 

banyak metode yang digunakan salah satunya yaitu metode Teorema Bayes untuk menghitung keputusan dan informasi yang tepat 

berdasarkan observasi yang telah dilakukan. Sistem pakar dapat menggantikan peran seorang pakar yang prinsip kerjanya dapat 

memberikan hasil yang pasti, seperti yang dilakukan oleh seorang pakar. Dari sistem yang dirancang dapat dilakukan proses 

perhitungan dengan metode Teorema Bayes untuk menganalisis suatu permasalahan dan akan menghasilkan kesimpulan dengan ada 

nya proses pmindahan pengetahuan ahli ke dalam sistem. 

Kata Kunci : Penyakit, Rongga Mulut, Sistem Pakar, Stomatitis SAR, Teorema Bayes 

 

1. PENDAHULUAN  
Penerapan ilmu komputer semakin meluas ke berbagai bidang. Pesatnya  perkembangan teknologi informasi telah 

memberikan dampak positif pula pada bidang kesehatan saat ini. Pemanfaatan teknologi informasi kesehatan pada saaat 

ini digunakan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan yang lebih baik memberikan informasi mengenai penyakit mulut 

khususnya pada klinik umum sebagian masyarakat kesulitan untuk berkonsultasi dengan dokter spesialis penyakit mulut 

karena sangat terbatas jumlahnya. Minimnya pengetahuan sumber informasi menyebabkan rendahnya masyarakat dalam 

pencegahan dan mengobati penyakit stomatitis SAR [1].  

Penyakit stomatitis SAR sering dianggap penyakit yang sepele tetapi jika dibiarkan lama-kelamaan akan mengancam 

kesehatan mulut, sebagian masyarakat kurang mengetahui dampak yang terjadi apabila tidak menjaga kebersihan mulut. 

Mulut juga bisa menjadi tempat masuknya virus, kuman, dan bakteri yang dapat mengakibatkan terjadinya peradangan 

sariawan [2]. 

Dibutuhkan informasi medis yang cepat dan tepat dari seorang pakar untuk pembuatan sebuah aplikasi sistem pakar 

yang dapat memudahkan dalam menganalisa suatu permasalahan dan akan menghasilkan pemecahan masalah. Karena 

adanya proses pemindahan pengetahuan pakar pada bidang tertentu kedalam program komputer. Aplikasi sistem pakar 

sangat membantu untuk meminimalisir kesalahan diagnosis yang dilakukan dokter umum pada klinik karena terbatasnya 

dokter spesialis penyakit mulut.  

Sistem Pakar merupakan sebuah sistem yang mampu mengidentifikasi sebuah permasalahan dengan menggunakan 

keahlian seorang pakar yang telah ditanamkan ke dalam sebuah sistem atau program komputer yang dibangun dengan 

menggunakan algoritma tertentu [3]. 

Teorema Bayes dapat digunakan untuk mendiagnosis penyakit [4]. Teorema Bayes adalah teorema yang digunakan 

untuk menghitung ketidakpastian [5]. Untuk menghitung probabilitas terjadinya suatu peristiwa berdasarkan pengaruh 

yang didapat dari hasil observasi [6]. Metode yang menerapkan aturan yang dihubungkan dengan nilai probabilitas atau 

kemungkinan untuk menghasilkan suatu keputusan dan informasi yang tepat berdasarkan penyebab-penyebab yang 

terjadi [7].  

Pada penelitian ini akan diterapkan suatu metode Teorema Bayes untuk menyelesaikan permasalahan tentang 

ketidakpastian, teoremabayes dapat memberikan hasil akurat yang didapatkan dari perhitungan yang berdasarkan dengan 

nilai probabilitas melalui gejala – gejala yang dialami oleh pasien sehingga dapat membantu seorang pakar mendiagnosa 

jenis stomatitis. 

Dari penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan sebuah sistem aplikasi dengan menggunakan metode teorema 

bayes, membantu menyelesaikan masalah dalam mendiagnosa penyakit stomatitis SAR. Penelitian ini juga dapat 

mengembangkan pelayanan atau konsultasi kesehatan pada klinik  secara cepat dan tepat khususnya pada dokter umum, 

karena keterbatasan dokter yang ada diharapkan dapat membantu memberikan solusi dan menghasilkan kesimpulan 

dalam proses mendiagnosa penyakit stomatitis SAR. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 
2.1 Tahapan Penelitian  
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 Metode penelitian umumnya menggunakan konsep metodologi penelitian jenis research dan Development. 

Penelitian merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis dengan tujuan untuk mendapatkan sebuah 

informasi ilmiah dalam pemecahan suatu permasalahan. Dan mendapatkan pengetahuan baru dalam mengembangkan 

suatu aplikasi atau layanan baru.  Dalam melakukan penelitian ada beberapa cara yaitu teknik pengumpulan data 

sebagai berikut ini: 

a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Data Collecting adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian.  

1. Pengamatan Langsung (Observasi) 

2. Wawancara (Interview) 

b. Studi Kepustakaan (Study of Literature) 

c.   Penerapan Metode Teorema Bayes dalam pengolahan data menjadi sebuah hasil diagnosa 

2.2 Stomatitis SAR 

Penyakit Stomatitis SAR adalah istilah umum penyakit yang merujuk pada peradangan dirongga mulut. Stomatitis 

SAR umumnya dikenal dengan sebutan sariawan. Penyakit ini tidak berbahaya tetapi keberadaanya di rongga mulut 

membuat tidak nyaman karena mengganggu sehingga mengakibatkan kesulitan dalam berbicara, makan, dan 

menimbulkan bau mulut yang tidak enak [8]. Stomatitis SAR disebabkan oleh kuman atau bakteri masuk dan daya 

tahan tubuh sedang lemah maka akan mudah terserang stomatitis SAR [9].  

2.3 Sistem Pakar  

Sistem pakar (expert system) adalah suatu program komputer yang mengandung pengetahuan manusia ke dalam 

komputer yang telah di rancang untuk memudahkan menyelesaikan masalah layaknya seorang pakar [10]. Seorang 

pakar adalah orang yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu,  mempunyai pengetahuanatau kemampuan khusus 

yang orang lain tidak mengetahui dalam bidang yang dimilikinya. Sistem pakar sudah banyak diaplikasikan dalam 

berbagai  jenis bidang  seperti, kedokteran, ilmu pengetahuan dan teknik [11]. 

2.4 Metode Teorema Bayes   
Teorema Bayes merupakan salah satu metode yang mengidentifikasi ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau 

aturan, untuk menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi, dengan menggunakan 

Teorema bayes untuk menghitung probabilitas terjadinya suatu peristiwa berdasarkan pengaruh yang di dapat dari hal 

observasi [12]. 

Probabililitas teorema bayes merupakan metode yang digunakan untuk menghitung ketidakpastian data dengan cara 

menggunakan formula bayes yang dinyatakn dengan [13] : 

P (H \ E) =P(E \ H) * P(H) ...........................  

                      P (E) 

 

P(H|E)        : Probabilitas hipotesis H jika diberikan evidenceE 

P(E|H)        : Probabilitas munculnya evidence E, jika diketahui hipotesis H terjadi. 

P(H)           : Probabilitas H tanpa memandang evidence apapun  

P(E)            : Probabilitas evidenceE tanpa memandang apapun 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Penerapan Metode Teorema Bayes 

Penerapan Metode Teorema Bayes  merupakan langkah penyelesaian dengan mengunakan metode teorema bayes 

dalam mendiagnosa penyakit pada stomstitis SAR.  Berikut ini merupakan data gejala, penyakit dan basis aturan yang 

akan diolah: 
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Tabel 1.Gejala Dan  Nilai Probabililitas 

 

Kode 

Penyakit 
Jenis  Penyakit Nama Gejala Penyakit Nilai Probabilitas 

P01 

 

SAR MAYOR 

 

Muncul rasa nyeri 0,9 

Luka sariawan berbentuk lingkaran 0,4 

Luka berwarna putih atau kuning 0,9 

Dapat muncul kembali di lain waktu 0,9 

Dehidrasi 0,9 

Kesulitan menelan dan mengunyah 0,9 

Kesulitan berbicara 0,9 

Membentuk jaringan parut 0,9 

Luka sariawan > 1 cm 0,9 

Memakan waktu 1 bulan  0,9 

Dapat muncul tiba-tiba 0,7 

Bau mulut 0,9 

P02 SAR MINOR 

Muncul rasa nyeri 0,9 

Luka sariawan berbentuk lingkaran 0,9 

Luka berwarna putih atau kuning 0,5 

Dapat muncul kembali di lain waktu 0,9 

Dehidrasi 0,4 

Kesulitan menelan dan mengunyah 0,4 

Kesulitan berbicara 0,6 

Luka sariawan  1 < cm 0,9 

Memakan waktu 7-15 hari  0,8 

Dapat muncul tiba-tiba 0,7 

Dangkal bagian tepi 0,8 

Bau mulut 0,7 

P02 

 

SAR HERPETIFORM 

 

Muncul rasa nyeri 0,6 

Luka sariawan berbentuk lingkaran 0,4 

Luka berwarna putih atau kuning 0,5 

Dapat muncul kembali di lain waktu 0,9 

Dehidrasi 0,4 

Kesulitan berbicara 0,6 

Memakan waktu 7-15 hari  0,7 

Dapat muncul tiba-tiba 0,7 

Bau mulut 0,4 

 

 

Tabel 2. Tabel konsultasi 

 

Kode Gejala Pertanyaan Berdasarkan Gejala Jawaban 

G01 
Muncul Rasa Nyeri 

YA 

G02 
Luka sariawan berbentuk lingkaran 

YA 

G03 
Luka berawarna putih atau kuning 

YA 

G04 
Dapat muncul kembali di lain watu ditempat yang berbeda 

TIDAK 

G05 
Dehidrasi 

YA 

G06 
Kesulitan menelan dan mengunyah 

YA 

G07 Kesulitan berbicara YA 

G08 Membentuk jaringan parut TIDAK 

G09 Luka Sariawan > 1cm YA 

G10 Luka Sariwan < 1cm TIDAK 
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G11 Memakan waktu 7-15 hari YA 

G12 Memakan waktu 1 bulan TIDAK 

G13 Dapat muncul tiba-tiba YA 

G14 Dangkal bagian tepi TIDAK 

G15 Bau mulut TIDAK 

 

Untuk melakukan perhitungan pada penyakit stomatitis SAR maka di perlukan suatu perhitungan sebagai berikut: 

1. Dengan nilai probabilitas yang sudah ditentukan maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas tersebut. 

Berdasarkan data sampel baru yang bersumber dari tabel konsultasi. 

∑ 𝑘

𝑛

𝐺𝑛

= 1 = 𝐺𝑛 + ⋯ + 𝐺𝑛 

a. Sar Mayor 
G01 = P(E|H1) = 0,9 

G02 = P(E|H2) = 0,4 

G03 = P(E|H3) = 0,9 

G05 = P(E|H3) = 0,9 

G06 = P(E|H6) = 0,9 

G07 = P(E|H7) = 0,9 

G09 = P(E|H9) = 0,9 

G13 = P(E|H13) = 0,7 

∑ 𝑘

𝑛

𝐺𝑛

= 2 = 0,9 + 0,4 + 0,9 + 0,9 + 0,9 + 0,9 + 0,9 + 0,7 = 6,5 

b. Sar Minor 
G01 = P(E|H1)  = 0,9 

G02 = P(E|H2)  = 0,9 

G03 = P(E|H3)  = 0,5 

G05 = P(E|H3) = 0,4 

G06 = P(E|H6)  = 0,4 

G07 = P(E|H7)  = 0,6 

G11 = P(E|H11) = 0,8 

G13 = P(E|H13) = 0,7 

∑ 𝑘

𝑛

𝐺𝑛

= 2 = 0,9 + 0,9 + 0,5 + 0,4 + 0,4 + 0,6 + 0,8 + 0,7 = 5,2 

c. Sar Herpetiform 
G01 = P(E|H1)  = 0,6 

G02 = P(E|H2)  = 0,4 

G03 = P(E|H3)  = 0,5 

G05 = P(E|H3)  = 0,4 

G07 = P(E|H7)  = 0,6 

G11 = P(E|H11) = 0,7 

G13 = P(E|H13) = 0,7 
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          ∑ 𝑘

𝑛

𝐺𝑛

= 2 = 0,6 + 0,4 + 0,5 + 0,4 + 0,6 + 0,7 + 0,7 = 3,9 

 
2. Selanjutnya mencari probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara membagikan nilai 

probabilitas evidence awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan suatu data sampel baru. 

P(Hi) = 
𝑝 (𝐸|𝐻𝑖)

∑ =𝑛𝑛
𝑘

 

a. P01 = Sar Mayor 

G01 = P(H1)  = 
0.9

6,5
 = 0,14 

G02 = P(H2)  = 
0.4

6,5
 = 0,06 

G03 = P(H3)  = 
0.9

6,5
 = 0,14 

G05 = P(H3)  = 
0.9

6,5
 = 0,14 

G06 = P(H6)  = 
0,9

6,5
 = 0,14 

G07 = P(H7)  = 
0,9

6,5
 = 0,14 

G09 = P(H3)  = 
0.9

6,5
 = 0,14 

G13 = P(H13) = 
0,7

6,5
 = 0,11 

b. P02 = Sar Minor 

G01 = P(H1)   = 
0.9

5,2
 = 0,17 

G02 = P(H2)   = 
0.9

5,2
 = 0,17 

G03 = P(H3)   = 
0.5

5,2
 = 0,10 

G05 = P(H3)   = 
0.4

5,2
 = 0,08 

G06 = P(H6)   =  
0.4

5,2
 = 0,08 

G07 = P(H7)   = 
0.6

5,2
 = 0,12 

G11 = P(H11) = 
0.8

5,2
 = 0,15 

G13 = P(H13) =  
0.7

5,2
 = 0,13 

c. P03  = Sar Herpetiform 

G01  = P(H1)   = 
0.6

3,9
 = 0,15 

G02  = P(H2)   =  
0.4

3,9
 = 0,10 

G03  = P(H3)   = 
0.5

3,9
 = 0,13 

G05  = P(H7)   = 
0.4

3,9
 = 0,10 

G07  = P(H7)   = 
0.6

3,9
 = 0,15 

G011 = P(H11) = 
0.7

3,9
 = 0,18 

G013 = P(H13) = 
0.7

3,9
 = 0,18 

3. Langkah selanjutnya mencari nilai probabilitas hipotesis H dengan cara mengalikan hasil nilai probabilitas 
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hipotesis tanpa mengandung evidence dengan nilai probabilitas awal lalu menjumlahkan hasil perkalian bagi hasil 

masing-masing hipotesis. 

∑ =

𝑛

𝑘=𝑛

𝑝 (𝐻𝑖) ∗ 𝑝(𝐸\𝐻𝑖) + ⋯ + 𝑝 (𝐻𝑖) ∗ 𝑝(𝐸\𝐻𝑖) 

P01 = Sar Mayor  

∑ =

𝑛

𝑘=𝑛

 (0,9 ∗ 0,14) + (0,4 ∗ 0,06) + (0,9 ∗ 0,14) + (0.9 ∗ 0,14) + (0,9 ∗ 0,14) 

             + (0,9 *0,14 ) + (0,9 *0,14 ) +  ( 0,7*0,11 )  

 

        =  0,13+0,02+0,13+0,13+0,13+0,13+0,13+0,08 

        = 0,88 

P02 = Sar Minor 

∑ =

𝑛

𝑘=𝑛

 (0,9 ∗ 0,17) + (0,9 ∗ 0,17) + (0,5 ∗ 0,10) + (0,4 ∗ 0,08) + (0,4 ∗ 0,08) 

  + (0,6 * 0,12) + ( 0,8*0,15 )+ ( 0,7*0,13 ) 

          = 0,15+0,15+0,05+0,03+0,03+0,07+0,12+0,09 

         = 0,70 

P03 = Sar Herpetiform 

∑ =

𝑛

𝑘=𝑛

 (0,6 ∗ 0,15) + (0,4 ∗ 0,10) + (0,5 ∗ 0,13) + (0,4 ∗ 0,10) + (0,6 ∗ 0,15) 

  + (0,7 *0,18 ) + (0,7 *18 ) 

          =0,09 +0,04+0,07+0,04+0,09+0,13+0,13 

         = 0,59 

4. Selanjutnya mencari nilai p (Hi | Ei ) atau probabilitas hipotesis H. Dengan  suatu cara menghasilkan hasil nilai dari 

probabilitas hipotesa tanpa memandang suatu evidence dengan nilai probabilitas awal lalu dibagi hasil probabilitas 

hipotesa dengan memandang evidence. 

P = ( Hi|Ei) = 
𝑝 (𝐻𝑖)∗𝑃 (𝐸\𝐻𝑖)

∑ =𝑁𝑛
𝑘

 

a. P01 = Sar Mayor 

P (H1\E) = 
0,9 ∗ 0,14

0,88
 = 0,14 

P (H1\E) = 
0,4 ∗ 0,06 

0,88
 = 0,03 

P (H1\E) = 
0,9 ∗ 0,14

0,88
 = 0,14 

P (H1\E) = 
0,9 ∗ 0,14

0,88
 = 0,14 

P (H1\E) = 
0,9 ∗ 0,14

0,88
 = 0,14 

P (H1\E) = 
0,9 ∗ 0,14

0,88
 = 0,14 

P (H1\E) = 
0,9 ∗ 0,14

0,88
 = 0,14 

P (H1\E) = 
0,7 ∗ 0,11

0,88
 = 0,09 

https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi


JURNAL SISTEM INFORMASI TGD 
Volume 1, Nomor 4, Juli 2022, Hal 414-424 
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566 
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi 
 

Nur Setia Prihasti, 2022, Hal 420 

 

b. P02 = Sar Minor 

P (H1\E) = 
0,9 ∗ 0,17 

0,70
    = 0,22 

P (H1\E) = 
0,9 ∗ 0,17 

0,70
    = 0,22 

P (H1\E) = 
0,5 ∗ 0,10 

0,70
    = 0,07 

P (H1\E) = 
0,4 ∗ 0,08 

0,70
    = 0,04 

P (H1\E) = 
0,4 ∗ 0,08 

0,70
    = 0,04 

P (H1\E) = 
0,6 ∗ 0,12 

0,70
    = 0,10 

P (H1\E) =
0,8 ∗ 0,15 

0,70
    = 0,18 

P (H1\E) = 
0,7 ∗ 0,13 

0,70
    = 0,13 

c. P03 = Sar Herpetiform 

P (H1\E) = 
0,6 ∗ 0,15 

0,59
    = 0,15 

P (H1\E) = 
0,4 ∗ 0,10 

0,59
    =0,07 

P (H1\E) = 
0,5 ∗ 0,13 

0,59
    = 0,11 

P (H1\E) = 
0,4 ∗ 0,10 

0,59
    = 0,07 

P (H1\E) = 
0.6 ∗ 0,15 

0,59
    = 0,15 

P (H1\E) = 
0.7 ∗ 0,18 

0,59
    = 0,21 

P (H1\E) = 
0,7 ∗ 0,18 

0,59
    = 0,21 

 

5. Selanjutnya mencari nilai bayes dari metode Teorema Bayes dengan cara mengalihkan nilai probabilitas 

evidence awal atau P (E|Hi) dengan nilai hipotesa Hi benar jika diberikan E atau P (E|Hi) dan menjumlahkan 

perkalian. 

∑ =

𝑛

𝑘=𝑛

 P ( 𝐸 | H𝑖) ∗ P ( 𝐸 | H𝑖) … + P ( 𝐸 | H𝑖) ∗ P ( 𝐸 | H𝑖)  

P01 = Sar  Mayor 

∑ =

n

k=n

 (0,9 ∗ 0,14) + (0,4 ∗ 0,03) + (0,9 ∗ 0,14) + (0,9 ∗ 0,14) + 

      (0,9 ∗ 0,14) + (0,9 ∗ 0,14) + (0,9 ∗ 0,14) + (0,7 ∗ 0,09) 

     = 0,13 + 0,01 + 0,13 + 0,13 + 0,13 + 0,13 + 0,13 + 0,06  

       = 0,85 

P02  = Sar Minor 

∑ =

𝑛

𝑘=𝑛

 (0,9 ∗ 0,22) + (0,9 ∗ 0,22) + (0,5 ∗ 0,7) + (0,4 ∗ 0,04) + 
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    (0,4 ∗ 0,04) + (0,6 ∗ 0,10) + (0,8 ∗ 0,18) + (0,7 ∗ 0,13)     

 = 0,20 + 0,20 + 0,03 + 0,02 + 0,02 + 0,06 + 0,014 + 0,009  

    = 0,76 

P03  = Sar Herpetiform 

∑ =

𝑛

𝑘=𝑛

 (0,6 ∗ 0,15) + (0,4 ∗ 0,07) + (0,5 ∗ 0,11) + (0,4 ∗ 0,07) + 

     (0,6 ∗ 0,15) + (0,7 ∗ 0,21) + (0,7 ∗ 0,21)     

 = 0,09 + 0,028 + 0,055 + 0,028 + 0,09 + 0,147 + 0,147 

    = 0,59 

      Dari hasil perhitungan menggunakan metode Teorema Bayes diatas. Maka dapat disimpulkan bahwa 

diagnosa  pasien menderita Sar Mayor dengan nilai kepastian 0,85 atau  85 %. Dan dibutuhkan suatu solusi menjaga 

kesehatan mulut, perbanyak minum air putih , pemberian zat besi , dan perawatan terhadap penyakit sistemik yang 

dicurigai menyebabkan Sar Mayor. 

3.2 Implementasi Program 

 Berikut ini merupakan hasil tampilan antarmuka (interface) dari sistem yang telah dibangun : 

1. Tampilan Form Login 

Berikut ini merupakan tampilan antarmuka dari form login yang telah dibangun. 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Form Login 
 

2. Tampilan Form Menu Utama 

 Berikut ini merupakan tampilan antarmuka dari form menu utama yang telah dibangun berfungsi sebagai utama 

berfungsi sebagai halaman navigasi untuk membuka menu-menu yang lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Tampilan Menu Utama 

3. Tampilan Form Data Pasien 

Berikut ini merupakan tampilan form data pasien berfungsi untuk mengelola data pasien seperti menyimpan, 

menghapus dan mengubah data pasien pada sistem. 
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Gambar 3. Tampilan Data Pasien 
4. Tampilan Form Data Gejala 

Berikut ini merupakan tampilan antarmuka dari form data gejala yang telah dibangun Form data gejala berfungsi 

untuk mengelola data gejala seperti menyimpan, menghapus dan mengubah data gejala pada sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Data Gejala 
5. Tampilan Form Data Penyakit 

Berikut ini merupakan tampilan  form data penyakit berfungsi untuk mengelola data penyakit seperti menyimpan, 

mengubah dan menghapus data pada sistem. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan Data Penyakit 

https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi


JURNAL SISTEM INFORMASI TGD 
Volume 1, Nomor 4, Juli 2022, Hal 414-424 
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566 
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi 
 

Nur Setia Prihasti, 2022, Hal 423 

 

6. Tampilan Form Basis Aturan 

Berikut ini merupakan tampilan antarmuka dari form data basis aturan berfungsi untuk mengelola data basis aturan 

seperti menyimpan dan menghapus data pada sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Form Data Basis Aturan 

7. Tampilan Form Diagnosa 

Berikut ini merupakan tampilan antarmuka dari form diagnosa yang telah dibangun, Form diagnosa berfungsi 

untuk melakukan diagnosa terhadap penyakit stomatitis SAR . 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Form Diagnosa 

8. Tampilan Laporan Hasil Diagnosa 

Berikut ini tampilan laporan hasil diagnosa penyakit yang telah dibangun pada sistem. Laporan menggambarkan 

hasil diagnosa yang telah dilakukan user dalam mendiagnosa penyakit pada penyakit stomatitis SAR 
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Gambar 8. Tampilan Laporan Hasil Diagnosa 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa metode Teorema Bayes yang diterapkan ke dalam sebuah sistem atau aplikasi agar dapat 

mendiagnosa penyakit pada penyakit stomatitis SAR  secara mudah dan akurat. Untuk mendesain sistem pakar pada 

penelitian ini, bahwasannya sistem pakar yang dirancang sesuai dengan kebutuhan dalam mendiagnosa penyakit pada 

penyakit stomatitis SAR. Data yang digunakan dalam sistem pakar ini adalah data yang didapat dari hasil wawancara 

dengan dokter Aida Fadhila darwis drg,Mdsc. Sistem pakar yang dirancang bisa menghasilkan informasi ketika gejala 

penyakit telah terisi, setelah itu akan diperoleh hasil perhitungan metode Teorema Bayes dan akan ditampilkan dalam 

laporan kemudian dicetak menjadi informasi untuk menentukan hasil diagnosa penyakit pada penyakit Stomatitis 

SAR. Sistem tersebut mampu membantu dalam mendiagnosa penyakit pada Stomatitis SAR dengan cepat dan tepat. 
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